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This paper will highlight the importance of community involvement in
education processes and local economic development. By analyzing various
initiatives that actively involve communities, this article will show how
education can be a key driver in creating sustainable and inclusive economic
opportunities. Community-based education plays an important role in
building a popular economy through active community involvement in the
education process. This research examines how community-based education
programs can strengthen local economies by improving community skills,
facilitating social participation, and creating collective awareness about the
potential of local resources. Using qualitative methods through in-depth

People's Economy; interviews with resource persons, such as village heads, local economic

Society. activists and academics in the field of community development, this study
found that community-based education not only provides practical skills but
also strengthens social networks that encourage sustainable economic
development. The article suggests that collaboration between communities,
local governments and educational institutions can increase the effectiveness
of programs in empowering communities and building resilient economies.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis komunitas merupakan salah satu pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di negara-negara berkembang. Pendekatan ini
menekankan pada pentingnya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses pendidikan dan
pembangunan ekonomi lokal. Pendidikan berbasis komunitas tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga memberdayakan individu dan kelompok untuk berperan aktif dalam pembangunan
ekonomi di wilayah mereka (Chambers & Cleaver, 1997). Melalui pendidikan yang melibatkan masyarakat,
muncul peluang untuk membangun ekonomi kerakyatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, karena
pendidikan ini mendorong terciptanya kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat.

Ekonomi kerakyatan adalah konsep yang menempatkan rakyat sebagai aktor utama dalam perekonomian,
dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal, pemerataan akses terhadap sumber daya, serta
pengembangan potensi ekonomi yang berkelanjutan (Mansuri & Rao, 2004). Penerapan ekonomi kerakyatan
sangat relevan dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, di mana komunitas tidak hanya menjadi objek
tetapi juga subjek dalam proses pembangunan ekonomi. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pendidikan dan
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan lokal dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi di tingkat loka
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(Chambers & Cleaver, 1997). Hal ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih efektif dan
relevan bagi komunitas, sehingga mereka dapat memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal.

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan pendidikan berbasis komunitas telah diterapkan di berbagai
negara dengan hasil yang beragam. Di Amerika Latin, misalnya, inisiatif pendidikan yang melibatkan
komunitas telah terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi,
terutama di wilayah pedesaan (Mohan & Stokke, 2000). Demikian pula, di beelahaan bumi lainnya, program
pendidikan berbasis komunitas telah digunakan sebagai alat untuk memerangi kemiskinan dan mengurangi
ketimpangan ekonomi (Putnam, 2015). Di Asia Tenggara, terutama di Indonesia, penerapan pendidikan
berbasis komunitas menjadi salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran dan ketidaksetaraan
ekonomi, terutama di wilayah pedesaan dan terpencil (Mohan & Stokke, 2000).

Selain itu, pendekatan pendidikan berbasis komunitas juga berkontribusi dalam pengembangan ekonomi
yang lebih inklusif. Pendidikan yang melibatkan masyarakat secara langsung dapat memperkuat kapasitas
komunitas untuk mengidentifikasi dan mengembangkan potensi ekonomi lokal (Ledwith, 2020). Hal ini sejalan
dengan konsep ekonomi kerakyatan yang menekankan pada pentingnya pemberdayaan ekonomi di tingkat
lokal, di mana masyarakat memiliki kendali atas sumber daya yang mereka miliki dan mampu mengelolanya
secara mandiri untuk kesejahteraan bersama. Pendidikan berbasis komunitas juga berperan dalam memperkuat
ikatan sosial dan meningkatkan solidaritas di antara anggota masyarakat, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan sosial (Sen, 2001).

Pendidikan berbasis komunitas bukan tanpa tantangan. Di banyak wilayah, terutama di negara
berkembang, terdapat hambatan struktural yang menghalangi pelaksanaan program pendidikan yang inklusif
dan partisipatif (Chambers & Cleaver, 1997). Hambatan ini meliputi keterbatasan infrastruktur, sumber daya
manusia, serta dukungan kebijakan dari pemerintah. Selain itu, minimnya partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan sering kali menjadi faktor yang menghambat efektivitas
pendidikan berbasis komunitas (Ledwith, 2020). Oleh karena itu, diperlukan adanya kebijakan yang lebih
inklusif serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat sipil, untuk memastikan keberhasilan pendekatan ini.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan berbasis komunitas sangat
bergantung pada keterlibatan berbagai aktor di tingkat lokal, termasuk pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan
pemimpin lokal (Mansuri & Rao, 2004). Keterlibatan ini memastikan bahwa program-program pendidikan
yang dijalankan relevan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Lebih lanjut, kemitraan antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas dapat menciptakan sinergi yang mendukung pembangunan
ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan. Inisiatif pendidikan berbasis komunitas yang berhasil sering kali
diiringi dengan peningkatan keterampilan teknis dan kewirausahaan, yang pada gilirannya memperkuat
ekonomi lokal dan mendorong penciptaan lapangan kerja (Sen, 2001).

Konsep ekonomi kerakyatan sendiri telah lama menjadi perhatian para akademisi dan praktisi
pembangunan, terutama dalam upaya menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan merata. Ekonomi
kerakyatan merupakan jawaban atas ketimpangan ekonomi yang terjadi di banyak negara, di mana masyarakat
sering kali terpinggirkan dari akses terhadap sumber daya ekonomi (Sachs, 2006). Pendidikan berbasis
komunitas dapat menjadi salah satu alat yang efektif untuk mengatasi masalah ini, dengan memberikan
masyarakat keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam ekonomi lokal secara
lebih aktif dan produktif. Selain itu, pendidikan berbasis komunitas juga membantu memperkuat modal sosial
yang diperlukan untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Putnam, 2015).

Penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pendidikan berbasis komunitas
dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi kerakyatan melalui keterlibatan masyarakat. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis berbagai program pendidikan berbasis
komunitas yang telah diterapkan di berbagai wilayah dan mengevaluasi dampaknya terhadap pengembangan
ekonomi lokal. Wawancara mendalam dengan infroman yang berpengalaman di bidang pembangunan
masyarakat menjadi salah satu metode utama dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk menggali lebih dalam
mengenai praktik-praktik terbaik dalam pendidikan berbasis komunitas (Denzin, 2012). Studi ini berkontribusi
pada literatur yang ada dengan menyoroti pentingnya pendidikan berbasis komunitas sebagai alat untuk
membangun ekonomi kerakyatan yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung pengembangan
program pendidikan berbasis komunitas di berbagai wilayah, terutama di negara-negara berkembang.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan dapat
menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap program-program pembangunan, yang pada akhirnya
meningkatkan keberhasilan program tersebut (Edwards & Hulme, 1996). Dengan demikian, pendidikan
berbasis komunitas tidak hanya berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu, tetapi
juga dalam memperkuat ekonomi lokal melalui keterlibatan masyarakat yang lebih aktif. Pendidikan ini
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mampu menciptakan kondisi di mana masyarakat dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi ekonomi
yang ada di wilayah mereka secara mandiri, yang merupakan esensi dari konsep ekonomi kerakyatan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai peran penting pendidikan berbasis
komunitas dalam pembangunan ekonomi kerakyatan. Selain itu juga perlu diketahui bagaimana pendekatan
ini dapat diterapkan secara lebih efektif di masa depan. Keberlanjutan dari pendidikan berbasis komunitas
sangat bergantung pada dukungan kebijakan dan partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat. Kolaborasi
antara komunitas, pemerintah, dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pendidikan
ini dapat terus berjalan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi pembangunan ekonomi lokal (Ostrom,
1990).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendidikan

Pendidikan berbasis komunitas merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan Kketerlibatan
masyarakat dalam proses pembelajaran serta pengembangan kapasitas kolektif untuk menghadapi tantangan
sosial dan ekonomi. Pendidikan yang bersifat partisipatif dapat memberdayakan individu dan komunitas untuk
secara kritis menganalisis situasi mereka dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaikinya
(Freire, 1970). Pandangan ini relevan dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, di mana masyarakat
berperan sebagai subjek yang aktif dalam pendidikan, bukan sekadar penerima pasif dari informasi. Freire
menekankan bahwa pendidikan yang memberdayakan ini memiliki potensi untuk mengubah struktur sosial
yang menindas, dan inilah yang menjadi dasar dari berbagai program pendidikan berbasis komunitas yang
berkembang di berbagai belahan dunia.

Pendekatan ini sejalan dengan gagasan pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Pendidikan
berbasis komunitas sangat berperan dalam memobilisasi potensi lokal melalui peningkatan kapasitas individu
dan kelompok (DeFilippis et al., 2006). Melalui program-program pendidikan yang didesain secara lokal,
masyarakat dapat mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi sumber daya di
wilayah mereka. Hal ini memungkinkan terjadinya peningkatan produktivitas lokal serta menciptakan peluang
ekonomi yang lebih merata. Pendidikan berbasis komunitas juga berfungsi sebagai platform untuk pertukaran
pengetahuan antaranggota masyarakat dan antara masyarakat dengan para ahli dari luar.

Salah satu dimensi penting dari pendidikan berbasis komunitas adalah keterlibatan langsung masyarakat
dalam proses perencanaan dan implementasi. Dalam konteks ini, program pendidikan yang sukses sering kali
merupakan hasil dari kolaborasi yang erat antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga pendidikan (Sotarauta
& Beer, 2017). Kolaborasi ini memungkinkan program pendidikan menjadi lebih relevan dengan kondisi lokal
serta mampu menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dalam proses pendidikan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab atas hasil yang dicapai, yang pada
gilirannya meningkatkan keberlanjutan dari program-program tersebut.

Beberapa studi telah menunjukkan dampak positif pendidikan berbasis komunitas terhadap pembangunan
ekonomi lokal. Di Amerika Latin, misalnya, ditemukan fakta bahwa program pendidikan berbasis komunitas
yang dikombinasikan dengan pelatihan kewirausahaan lokal dapat meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengelola bisnis mikro (Giddens, 2023). Hal tersebut akan berujung pada peningkatan pendapatan
rumah tangga. Demikian pula di benua lainnya terlihat fakta bahwa pendidikan berbasis komunitas yang
berfokus pada pengelolaan sumber daya alam telah berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah
pedesaan dengan memanfaatkan sumber daya secara lebih berkelanjutan (Moser, 1998).

Di Asia, pendekatan pendidikan berbasis komunitas juga telah diterapkan dalam berbagai bentuk.
Pendidikan yang melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan kurikulum dan materi pembelajaran,
misalnya, telah terbukti meningkatkan efektivitas program pendidikan (Kawachi & Berkman, 2000). Di
Filipina, model pendidikan berbasis komunitas telah digunakan untuk mengatasi masalah ketimpangan
pendidikan di daerah pedesaan, di mana pemerintah bekerjasama dengan komunitas untuk menyediakan
pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan lokal (Howaldt & Schwarz, 2010). Program-program
ini tidak hanya meningkatkan akses terhadap pendidikan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk
berperan aktif dalam pembangunan ekonomi.

Selain itu, konsep pendidikan berbasis komunitas erat kaitannya dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi
kerakyatan adalah sistem ekonomi yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan yang merata bagi seluruh
lapisan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam pengelolaan ekonomi lokal (Smith & Stirling, 2010).
Pendidikan berbasis komunitas menyediakan platform untuk meningkatkan partisipasi ini dengan membekali
masyarakat dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk terlibat dalam ekonomi lokal
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secara lebih efektif. Dalam konteks ini, pendidikan berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kapasitas ekonomi masyarakat.

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis komunitas dapat berperan dalam
menciptakan solidaritas sosial dan meningkatkan kohesi sosial. Pendidikan yang berbasis pada kebutuhan dan
aspirasi lokal berperan dalam memperkuat jaringan sosial yang ada dalam komunitas (Freire, 1970). Hal ini
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembangunan ekonomi lokal, karena
komunitas yang kohesif cenderung lebih mampu bekerjasama dalam mengejar tujuan ekonomi bersama.
Pendidikan yang menekankan kerjasama dan solidaritas juga dapat mengurangi potensi konflik sosial yang
sering kali timbul dari ketimpangan ekonomi dan ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya.

Pendidikan berbasis komunitas juga memiliki potensi untuk mengurangi ketergantungan masyarakat pada
pihak eksternal dalam hal pembangunan ekonomi. Hal tersebut juga menyatakan bahwa modal sosial yang
kuat, yang terbentuk melalui pendidikan berbasis komunitas, dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat (Bourdieu, 2018). Dengan keterlibatan aktif dalam pendidikan dan pengelolaan ekonomi lokal,
masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengelola sumber daya dan menciptakan peluang ekonomi tanpa terlalu
bergantung pada bantuan eksternal. Pendekatan ini memberikan keuntungan jangka panjang bagi keberlanjutan
pembangunan lokal.

Pendidikan berbasis komunitas dapat berkontribusi pada pengurangan kemiskinan di wilayah-wilayah
yang tertinggal (Bebbington, 1999). Program pendidikan yang mengajarkan keterampilan praktis seperti
pertanian berkelanjutan, pengelolaan usaha kecil, dan kewirausahaan telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di daerah pedesaan. Proses pendekatan tersebut tidak hanya memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan ekonomi. Akan tetapi juga menciptakan lapangan kerja lokal dan mendorong
pengembangan usaha mikro yang berdampak pada ekonomi kerakyatan secara lebih luas.

Lebih jauh lagi, pendidikan berbasis komunitas tidak hanya penting dalam konteks ekonomi, tetapi juga
dalam penguatan struktur sosial dan budaya. Pendidikan berbasis komunitas dapat menjadi wahana untuk
memperkuat identitas lokal serta mempromosikan nilai-nilai budaya yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat (Fafchamps, 2010). Dalam konteks globalisasi yang cepat, pendidikan ini memainkan peran
penting dalam mempertahankan nilai-nilai lokal dan membantu masyarakat beradaptasi dengan perubahan
tanpa kehilangan identitas mereka. Selain itu, pendidikan berbasis komunitas membantu masyarakat dalam
mempertahankan kontrol atas proses pendidikan mereka sendiri.

Pendidikan berbasis komunitas juga mendapat perhatian dari para pembuat kebijakan di berbagai negara.
Pendidikan berbasis komunitas sebagai salah satu cara yang efektif untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam mengurangi ketimpangan dan
mempromosikan pendidikan berkualitas bagi semua (Hyman, 2002). Pendidikan yang berbasis pada kebutuhan
lokal dianggap lebih mampu menjawab tantangan spesifik yang dihadapi oleh komunitas, terutama di daerah-
daerah tertinggal. Implementasi pendidikan berbasis komunitas yang sukses dapat mendukung pencapaian
pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di tingkat lokal.

2.2. Komunitas

Konsep komunitas telah menjadi salah satu topik penting dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam
kajian sosial, pembangunan, dan pendidikan. Komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok individu yang
terikat oleh kepentingan, nilai, dan tujuan yang sama, serta terlibat dalam interaksi yang berkelanjutan
(Sotarauta & Beer, 2017). Komunitas tidak hanya menjadi entitas sosial, tetapi juga ruang di mana partisipasi
kolektif dan kolaborasi terjadi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan berbasis komunitas,
konsep ini menjadi sangat penting karena komunitas berfungsi sebagai aktor utama dalam proses pendidikan
yang melibatkan anggota masyarakat secara langsung.

Komunitas juga dapat dilihat sebagai community of practice, di mana anggota komunitas saling berbagi
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk mencapai tujuan yang sama (Niu, 2006). Dalam community
of practice, pembelajaran tidak hanya terjadi melalui instruksi formal, tetapi juga melalui interaksi sosial
sehari-hari, di mana individu belajar dari pengalaman kolektif. Pendekatan ini sangat relevan dalam pendidikan
berbasis komunitas, di mana masyarakat secara aktif terlibat dalam proses pendidikan dan pembelajaran yang
berkelanjutan, terutama dalam konteks ekonomi kerakyatan. Melalui interaksi ini, komunitas dapat
menciptakan inovasi dan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

Dalam konteks ekonomi, komunitas juga memainkan peran penting dalam menciptakan keberlanjutan
ekonomi lokal. Konsep modal sosial, yang mengacu pada jaringan, norma, dan kepercayaan sosial yang
memungkinkan partisipasi kolektif yang efektif, sangat terkait dengan keberhasilan ekonomi komunitas
(Putnam, 2015). Komunitas dengan modal sosial yang kuat cenderung lebih mampu mengelola sumber daya
lokal secara mandiri dan efektif. Pendidikan berbasis komunitas, yang menekankan pada keterlibatan
masyarakat dalam proses pendidikan, dapat memperkuat modal sosial ini dengan meningkatkan kapasitas
individu untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan ekonomi lokal.
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Di banyak tempat, komunitas telah terbukti menjadi kunci dalam pembangunan ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi adalah hal yang sangat penting, di mana
komunitas bekerjasama dalam mengelola sumber daya alam dan ekonomi (Mansuri & Rao, 2004). Melalui
pendidikan berbasis komunitas, masyarakat dibekali keterampilan yang relevan dengan kebutuhan mereka,
sehingga mereka dapat secara efektif mengelola sumber daya dan menciptakan lapangan kerja lokal. Inisiatif
seperti ini tidak hanya meningkatkan ekonomi lokal, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial di dalam
komunitas.

Selain itu, komunitas juga berperan dalam memperkuat struktur sosial melalui pengembangan identitas
kolektif. Identitas komunitas terbentuk melalui proses sosial di mana individu mengidentifikasi diri mereka
sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar (Coleman, 1988). Identitas ini memainkan peran penting dalam
memperkuat kohesi sosial dan menciptakan rasa memiliki di antara anggota komunitas. Pendidikan berbasis
komunitas dapat membantu memperkuat identitas ini dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan budaya
dalam proses pembelajaran, sehingga masyarakat merasa lebih terlibat dalam program-program pendidikan
yang dijalankan.

Komunitas yang kuat tidak hanya mendukung pembangunan ekonomi, tetapi juga menyediakan jaringan
dukungan sosial yang penting bagi kesejahteraan anggotanya. Komunitas dengan jaringan sosial yang kuat
cenderung lebih resilient dalam menghadapi krisis ekonomi dan sosial (Edwards & Hulme, 1996). Dukungan
sosial yang diberikan oleh anggota komunitas dapat membantu mengurangi dampak negatif dari kemiskinan
dan ketimpangan ekonomi. Dalam pendidikan berbasis komunitas, jaringan sosial ini menjadi sangat penting
karena memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan keterampilan yang lebih efektif di antara
anggota komunitas.

Selain itu, komunitas juga dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial. Komunitas yang memiliki
kapasitas untuk mengenali potensi dan sumber daya lokal dapat menjadi penggerak utama dalam menciptakan
perubahan sosial yang positif (Chaskin, 2001). Dengan mendukung partisipasi masyarakat dalam pendidikan,
komunitas dapat meningkatkan kemampuan anggotanya untuk beradaptasi dengan perubahan sosial dan
ekonomi. Pendidikan berbasis komunitas memungkinkan masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan
mereka dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, baik dalam bidang
pendidikan, ekonomi, maupun sosial.

Rasa keterhubungan dan kepemilikan di dalam komunitas sangat penting dalam membangun solidaritas
sosial (DeFilippis et al., 2006). Rasa memiliki ini, yang disebut sebagai sense of community, dapat memotivasi
individu untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan komunitas dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama.
Pendidikan berbasis komunitas memperkuat sense of community ini dengan melibatkan masyarakat dalam
proses pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam hal ini, pendidikan menjadi
alat untuk membangun dan memperkuat jaringan sosial di dalam komunitas.

Dalam konteks global, komunitas juga dapat berperan sebagai platform untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman di antara komunitas lain. Semakin meningkatnya konektivitas global, komunitas-komunitas di
berbagai belahan dunia dapat saling berbagi strategi dan solusi untuk mengatasi tantangan yang serupa
(DeFilippis et al., 2006). Pendidikan berbasis komunitas dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
menghubungkan komunitas lokal dengan jaringan global, sehingga memungkinkan pertukaran pengetahuan
yang lebih luas. Hal ini sangat penting dalam upaya membangun ekonomi kerakyatan yang inklusif dan
berkelanjutan di era globalisasi.

2.3. Ekonomi Kerakyatan

Ekonomi kerakyatan merupakan konsep ekonomi yang berfokus pada kesejahteraan rakyat melalui
pengelolaan sumber daya secara kolektif, partisipatif, dan berkelanjutan. Ekonomi kerakyatan adalah model
ekonomi yang bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi dengan memastikan bahwa
seluruh lapisan masyarakat, terutama kelompok marginal, mendapatkan akses yang adil terhadap sumber daya
dan peluang ekonomi (Niu, 2006). Pendekatan ini menekankan pentingnya peran komunitas dalam
pembangunan ekonomi, di mana masyarakat lokal menjadi pelaku utama dalam mengelola dan memanfaatkan
potensi ekonomi mereka. Dalam konteks ini, pendidikan berbasis komunitas berperan penting untuk
memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas ekonomi lokal.

Dalam literatur ekonomi, konsep ekonomi kerakyatan sering dikaitkan dengan teori pembangunan yang
berkelanjutan. Pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga dari
sejauh mana pembangunan tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan manusia secara keseluruhan (Sen,
2001). Perlu digarishawahi bahwa ekonomi yang inklusif dan partisipatif, seperti dalam konsep ekonomi
kerakyatan, mampu menciptakan pembangunan yang lebih adil dan berkelanjutan. Melalui pendidikan berbasis
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komunitas, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk mengelola
sumber daya lokal secara efektif dan meningkatkan taraf hidup mereka.

Pendidikan berbasis komunitas dalam konteks ekonomi kerakyatan memberikan fokus pada
pemberdayaan masyarakat untuk menjadi mandiri dan tidak bergantung pada pihak eksternal. Pendekatan
pembangunan yang berpusat pada rakyat memiliki dampak yang lebih bertahan lama karena masyarakat lokal
memiliki pemahaman mendalam tentang kondisi, potensi, dan tantangan yang mereka hadapi (Cornwall &
Gaventa, 2000). Pendidikan berbasis komunitas yang berfokus pada pembangunan ekonomi kerakyatan
memberikan pelatihan keterampilan praktis, seperti kewirausahaan lokal, manajemen usaha kecil, dan
pengelolaan sumber daya alam, yang langsung dapat diterapkan oleh masyarakat dalam meningkatkan ekonomi
mereka.

Ekonomi kerakyatan memiliki hubungan erat dengan keberlanjutan lingkungan (Bebbington, 1999).
Dalam banyak kasus, ekonomi kerakyatan memanfaatkan sumber daya lokal dengan cara yang lebih ramah
lingkungan karena masyarakat setempat memiliki kepentingan jangka panjang dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Pendidikan berbasis komunitas dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan memberikan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan praktik ekonomi yang ramah lingkungan. Hal ini mendukung
tujuan ekonomi kerakyatan untuk mencapai kesejahteraan jangka panjang.

Ekonomi kerakyatan juga mencakup prinsip-prinsip ekonomi solidaritas, di mana masyarakat tidak hanya
bekerja untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk kepentingan bersama (Mohan & Stokke, 2000). Solidaritas
ini dapat diwujudkan melalui koperasi, usaha bersama, dan bentuk-bentuk organisasi ekonomi lain yang
didasarkan pada prinsip gotong-royong. Dalam pendidikan berbasis komunitas, prinsip-prinsip solidaritas dan
kerjasama diajarkan sebagai bagian dari kurikulum, sehingga masyarakat belajar untuk bekerjasama dalam
mengelola usaha kolektif yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi semua anggotanya.

Pendekatan ekonomi kerakyatan tidak hanya relevan di negara-negara berkembang tetapi juga di negara
maju. Perlu dikaji bagaimana konsep ekonomi solidaritas, yang merupakan bagian dari ekonomi kerakyatan,
telah diterapkan di Yunani sebagai respons terhadap krisis ekonomi (Cornwall & Gaventa, 2000). Melalui
koperasi dan inisiatif ekonomi berbasis komunitas, masyarakat lokal mampu menciptakan solusi ekonomi
alternatif yang tidak bergantung pada ekonomi pasar kapitalis tradisional. Pendidikan berbasis komunitas
dalam konteks ini memainkan peran penting dalam membekali masyarakat dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan inisiatif ekonomi alternatif.

Dalam konteks pembangunan di negara berkembang, ekonomi kerakyatan juga sering kali dihubungkan
dengan ekonomi informal. Sektor informal merupakan bagian integral dari ekonomi kerakyatan, di mana
banyak masyarakat miskin menggantungkan hidupnya (Granovetter, 1973). Oleh karena itu, pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan sektor informal sangat penting. Pendidikan berbasis komunitas yang berfokus pada
ekonomi kerakyatan dapat membantu masyarakat dalam sektor informal untuk meningkatkan keterampilan
mereka, seperti manajemen usaha mikro, pemasaran, dan pengelolaan keuangan, sehingga mereka dapat lebih
berdaya dan mandiri secara ekonomi.

Selain itu, ekonomi kerakyatan juga berkaitan dengan inklusi keuangan, di mana akses terhadap layanan
keuangan bagi kelompok yang selama ini terpinggirkan menjadi prioritas utama. Penting untuk digarisbawahi
mengenai inklusi keuangan dalam memberdayakan masyarakat miskin untuk keluar dari kemiskinan (Narayan-
Parker, 2002). Melalui pendidikan berbasis komunitas, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan tentang
literasi keuangan, pengelolaan uang, dan akses terhadap kredit mikro, yang semuanya penting dalam
menciptakan kemandirian ekonomi. Dengan akses yang lebih baik terhadap layanan keuangan, masyarakat
dapat mengembangkan usaha kecil mereka dan berpartisipasi dalam ekonomi lokal.

Pendekatan ekonomi kerakyatan dapat berkontribusi pada pengurangan kemiskinan secara signifikan,
terutama di daerah pedesaan. Pemberdayaan komunitas melalui pendidikan dan pelatihan ekonomi yang
relevan adalah kunci untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Sachs, 2006).
Pendidikan berbasis komunitas yang mendukung ekonomi kerakyatan memungkinkan masyarakat untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kondisi lokal, seperti pertanian berkelanjutan, pengolahan
produk lokal, dan pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.

Ekonomi kerakyatan juga berhubungan dengan konsep kewirausahaan sosial (Yunus, 2007). Disini
individu atau kelompok menciptakan usaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan tetapi juga pada
dampak sosial. Pendidikan berbasis komunitas memainkan peran kunci dalam mengembangkan kewirausahaan
sosial dengan mengajarkan keterampilan bisnis, manajemen, serta etika sosial yang diperlukan untuk
menciptakan usaha yang bermanfaat bagi masyarakat. Kewirausahaan sosial ini membantu menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan memberikan solusi atas berbagai masalah sosial yang dihadapi
oleh komunitas.

Ekonomi kerakyatan merupakan model ekonomi yang berpusat pada pemberdayaan masyarakat melalui
partisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi lokal. Pendidikan berbasis komunitas berperan sebagai fondasi
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untuk memperkuat ekonomi kerakyatan dengan membekali masyarakat. Bekal yang tersedia antara lain
keterampilan, pengetahuan, dan jaringan yang diperlukan untuk mengelola sumber daya secara mandiri dan
berkelanjutan. Narasi ini menekankan pentingnya pendidikan berbasis komunitas dalam menciptakan ekonomi
yang inklusif dan adil, di mana seluruh lapisan masyarakat dapat berpartisipasi aktif dan menikmati manfaat
ekonomi yang dihasilkan.

2.4. Masyarakat

Masyarakat secara konseptual dapat diartikan sebagai kumpulan individu yang hidup bersama dan
memiliki berbagai kesamaan nilai, norma, serta kepentingan yang mengatur interaksi sosial mereka.
Masyarakat terbentuk berdasarkan solidaritas sosial yang merupakan ikatan kolektif yang menghubungkan
individu satu dengan yang lainnya dalam rangka menciptakan keteraturan dan keterikatan sosial (Mansuri &
Rao, 2004). Dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, konsep masyarakat menjadi sangat penting. Karena
masyarakat lokal bertindak sebagai aktor utama dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan yang
mendukung penguatan ekonomi kerakyatan.

Masyarakat juga merupakan arena di mana individu dan kelompok berpartisipasi dalam tindakan sosial
yang dipengaruhi oleh motivasi rasional dan nilai-nilai sosial (Moser, 1998). Dalam masyarakat, interaksi
sosial terstruktur oleh norma dan aturan yang diakui bersama, yang pada gilirannya mempengaruhi tindakan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Pendidikan berbasis komunitas memanfaatkan kekuatan ini dengan
melibatkan masyarakat dalam proses pendidikan yang bersifat partisipatif dan relevan dengan kebutuhan lokal.
Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.

Dalam kajian sosiologi modern, teori strukturasi yang menekankan bahwa masyarakat terbentuk melalui
tindakan individu (Giddens, 2023), Namun pada saat yang sama, tindakan individu juga dibatasi oleh struktur
sosial. Struktur sosial ini mencakup institusi, norma, dan kebiasaan yang memengaruhi perilaku individu dalam
masyarakat. Dalam konteks pendidikan berbasis komunitas, penting untuk memahami bahwa masyarakat
bukan hanya penerima manfaat pasif dari pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif, yang
dapat mengubah struktur sosial melalui tindakan kolektif mereka dalam pendidikan dan pembangunan
ekonomi.

Partisipasi masyarakat dalam pendidikan dan pembangunan ekonomi lokal juga dapat dipahami melalui
teori modal sosial (Bourdieu, 2018). Modal sosial mencakup jaringan, norma, dan kepercayaan sosial yang
memungkinkan masyarakat untuk bekerja sama secara lebih efektif dalam mencapai tujuan bersama.
Pendidikan berbasis komunitas memperkuat modal sosial ini dengan menciptakan hubungan yang lebih kuat
antara individu dalam komunitas, serta meningkatkan kapasitas mereka untuk berkolaborasi dalam usaha
ekonomi kerakyatan. Modal sosial yang kuat dalam masyarakat dapat membantu menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Masyarakat yang memiliki modal sosial yang tinggi cenderung lebih resilient dan mampu beradaptasi
dengan perubahan ekonomi dan sosial (Putham, 2015). Dalam masyarakat yang kohesif, partisipasi dalam
kegiatan sosial dan ekonomi lebih tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan pendidikan
berbasis komunitas. Pendidikan yang melibatkan masyarakat secara langsung memperkuat rasa kebersamaan
dan solidaritas, yang sangat penting dalam membangun ekonomi kerakyatan yang adil dan inklusif. Dengan
meningkatkan keterlibatan masyarakat, pendidikan berbasis komunitas dapat mengatasi tantangan sosial
seperti kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan ekonomi.

Selain modal sosial, teori collective efficacy juga relevan dalam memahami peran masyarakat dalam
pendidikan berbasis komunitas (Smith & Stirling, 2010). Collective efficacy mengacu pada kemampuan
anggota masyarakat untuk bekerjasama secara efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan, termasuk
menjaga kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka. Pendidikan berbasis komunitas memperkuat collective
efficacy dengan memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
pembangunan ekonomi lokal. Ini memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola usaha bersama, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mereka.

Lebih jauh lagi, teori tindakan komunikatifnya menekankan pentingnya komunikasi yang rasional dalam
menciptakan konsensus sosial di dalam masyarakat (Sen, 2001). Dalam konteks pendidikan berbasis
komunitas, komunikasi yang terbuka dan partisipatif antara masyarakat, pendidik, dan pemerintah sangat
penting untuk menciptakan kesepakatan. Kesepakatan ini dibahas mengenai tujuan dan arah pendidikan yang
mendukung pembangunan ekonomi kerakyatan. Masyarakat yang terlibat secara langsung dalam proses
pengambilan keputusan pendidikan merasa lebih memiliki terhadap program-program yang dijalankan,
sehingga partisipasi dan kontribusi mereka terhadap pembangunan ekonomi akan meningkat.
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Konteks pendidikan berbasis komunitas merupakan hal yang sangat relevan khususnya dalam
memberdayakan masyarakat melalui proses pendidikan yang kritis (Freire, 1970). Pendidikan harus bersifat
dialogis, di mana peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif (Freire, 1970). Peserta didik juga
sebaiknya selalu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Pendidikan berbasis komunitas yang
berorientasi pada pembangunan ekonomi kerakyatan mengadopsi pendekatan ini dengan melibatkan
masyarakat dalam proses belajar-mengajar yang interaktif, di mana mereka dapat berbagi pengalaman,
pengetahuan, dan solusi untuk tantangan ekonomi yang mereka hadapi.

Masyarakat juga berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang mampu mendorong inovasi dan solusi
lokal yang relevan dengan kebutuhan mereka. Dalam masyarakat jaringan modern, komunitas lokal memiliki
potensi besar untuk menciptakan perubahan sosial yang signifikan melalui keterlibatan dalam jaringan global
(Fafchamps, 2010). Pendidikan berbasis komunitas dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
masyarakat lokal dengan pengetahuan global, sehingga memungkinkan transfer teknologi, ide, dan praktik
terbaik yang dapat mendukung ekonomi kerakyatan. Dengan demikian, keterlibatan masyarakat dalam
pendidikan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan lokal tetapi juga menghubungkan mereka dengan
dinamika ekonomi yang lebih luas.

Pendekatan community development menekankan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi lokal
bergantung pada sejauh mana masyarakat terlibat (Chambers & Cleaver, 1997). Masyarakat sebaiknya juga
terlibat dalam proses perencanaan dan implementasi program-program pembangunan. Pendidikan berbasis
komunitas memberikan ruang bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan
program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan lokal mereka. Ini memungkinkan masyarakat untuk
mengambil kendali atas pembangunan ekonomi mereka sendiri dan menciptakan solusi yang lebih sesuai
dengan kondisi lokal, sehingga mendukung terciptanya ekonomi kerakyatan yang berkelanjutan dan inklusif.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana pendidikan berbasis komunitas dapat
membangun ekonomi kerakyatan melalui keterlibatan masyarakat. Studi kasus sangat cocok untuk mengkaji
fenomena kompleks dalam konteks nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak jelas
(Yin, 2018). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, pemimpin komunitas, dan
tenaga pendidik. Penelitian ini juga menggunakan triangulasi data untuk meningkatkan validitas hasil temuan,
yang melibatkan berbagai sumber informasi guna memastikan konsistensi data yang diperoleh (Denzin, 2012).
Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola kunci
yang menggambarkan peran pendidikan berbasis komunitas dalam memperkuat ekonomi kerakyatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pendidikan Berbasis Komunitas Membangun Ekonomi Kerakyatan

Hasil penelitian menyampaikan fakta, pendidikan berbasis komunitas memiliki peran yang sangat
signifikan dalam membangun ekonomi kerakyatan melalui pemberdayaan masyarakat lokal. Berdasarkan
temuan dari berbagai komunitas yang menjadi objek studi, teridentifikasi pendidikan berbasis komunitas secara
efektif meningkatkan keterampilan ekonomi dan kewirausahaan lokal. Konsep situated learning juga
menyampaikan dimana pembelajaran terjadi dalam konteks sosial dan budaya yang relevan dengan kehidupan
masyarakat (Ledwith, 2020). Kondisi yang relevan tersebut membangun pendidikan berbasis komunitas
menjadi lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pendidikan berbasis komunitas terbukti memperkuat
solidaritas sosial dan ekonomi di tingkat lokal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat yang terlibat
dalam program pendidikan ini merasakan peningkatan kemampuan kerjasama dan gotong royong, yang
menjadi fondasi penting dalam pengembangan usaha-usaha kolektif berbasis ekonomi kerakyatan. Modal
sosial, termasuk jaringan kerjasama yang kuat di antara anggota masyarakat, merupakan kunci keberhasilan
dalam mencapai pembangunan ekonomi yang inklusif (Putnam, 2015). Dalam konteks ini, pendidikan berbasis
komunitas berhasil menciptakan modal sosial yang kuat di kalangan masyarakat lokal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan berbasis komunitas berhasil menciptakan keterampilan
kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan lokal. Melalui program pelatihan yang fokus pada
pengembangan usaha kecil dan menengah, masyarakat mampu mengembangkan usaha lokal yang berdampak
pada peningkatan kesejahteraan ekonomi. Pendidikan kewirausahaan berbasis komunitas sangat penting untuk
mendorong inovasi dan kreativitas dalam menciptakan lapangan kerja dan usaha baru (Hyman, 2002). Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa program-program pelatihan kewirausahaan yang berbasis komunitas secara
signifikan meningkatkan jumlah usaha mikro dan kecil yang berhasil bertahan di pasar lokal.

Berikutnya dapat disampaikan bahwa masyarakat yang terlibat dalam pendidikan berbasis komunitas
lebih mampu memanfaatkan sumber daya lokal secara efektif. Dalam hal ini, pendidikan berbasis komunitas
memberikan pengetahuan praktis kepada masyarakat tentang bagaimana memanfaatkan potensi alam dan
sumber daya lokal untuk kegiatan ekonomi yang produktif. Ekonomi kerakyatan harus didasarkan pada
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat (Sachs,
2006). Dalam kasus-kasus yang diteliti, banyak komunitas yang berhasil mengembangkan usaha berbasis
sumber daya alam lokal, seperti pertanian organik, kerajinan tangan, dan pariwisata berbasis masyarakat.

Pendidikan berbasis komunitas juga terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan
masyarakat lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang mengikuti program literasi
keuangan lebih mampu mengelola keuangan pribadi dan usaha mereka secara lebih efektif, yang pada
gilirannya berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha mereka. Literasi keuangan sangat penting dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat miskin (Coleman, 1988). Dalam konteks ekonomi
kerakyatan, literasi keuangan menjadi salah satu komponen kunci yang harus diajarkan dalam pendidikan
berbasis komunitas.

Dari sisi kesetaraan gender, penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan berbasis komunitas
berperan penting dalam memberdayakan perempuan dalam kegiatan ekonomi lokal. Banyak program
pendidikan yang memberikan pelatihan keterampilan khusus bagi perempuan, seperti produksi makanan lokal,
kerajinan, dan pemasaran produk. Hal ini menunjukkan adanya inklusi yang lebih luas terhadap kelompok-
kelompok yang sebelumnya terpinggirkan dalam proses pembangunan ekonomi. Pendidikan dan
pemberdayaan ekonomi perempuan berkontribusi secara signifikan terhadap pengentasan kemiskinan dan
pembangunan berkelanjutan di tingkat komunitas (Kabeer, 1999).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa pendidikan berbasis komunitas berhasil membangun
kapasitas kepemimpinan lokal di kalangan masyarakat. Individu-individu yang mengikuti pelatihan
manajemen dan kepemimpinan dalam program pendidikan ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mengelola organisasi lokal, seperti koperasi dan kelompok usaha bersama. Kepemimpinan transformasional
yang berkembang di tingkat komunitas mampu mendorong perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan
(Bourdieu, 2018). Hal ini terlihat dalam studi ini, di mana kepemimpinan lokal yang kuat mendorong
masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi kerakyatan.

Program pendidikan berbasis komunitas juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Beberapa
komunitas yang diteliti mengadopsi praktik pertanian organik dan teknik pengelolaan limbah yang lebih ramah
lingkungan setelah mengikuti program pendidikan ini. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
merupakan elemen penting dalam ekonomi kerakyatan (Bebbington, 1999). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis komunitas dapat mendorong praktik-praktik ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa program pendidikan berbasis komunitas yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta, lebih efektif
dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi kerakyatan. Kemitraan antara berbagai sektor dalam mencapai
hasil pembangunan yang berkelanjutan merupakan hal yang sangat penting (Edwards & Hulme, 1996). Di
beberapa komunitas yang diteliti, kolaborasi ini berhasil menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal melalui program pendidikan yang terkoordinasi dengan baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis komunitas memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengentasan kemiskinan di daerah pedesaan (Sumeitri & Destiningsih, 2022). Pendidikan dan
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas mampu menciptakan kesempatan yang lebih luas bagi masyarakat
(Yunus, 2007). Terutama bagi masyarakat miskin untuk keluar dari lingkaran kemiskinan Melalui pendidikan
yang relevan dengan konteks lokal dan partisipasi aktif masyarakat, ekonomi kerakyatan dapat berkembang
secara berkelanjutan dan inklusif, memberikan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.

Secara keseluruhan, dapat ditegaskan bahwa pendidikan berbasis komunitas memainkan peran penting
dalam membangun ekonomi kerakyatan. Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas mereka dalam hal keterampilan dan pengetahuan ekonomi. Tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial, mengembangkan modal sosial, dan menciptakan kepemimpinan lokal yang kuat. Dengan
demikian, pendidikan berbasis komunitas dapat menjadi alat yang efektif dalam mencapai pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan.

4.2. Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Keterlibatan Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses
pembangunan ekonomi kerakyatan memainkan peran penting dalam menciptakan keberlanjutan dan
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inklusivitas ekonomi di tingkat lokal. Berdasarkan data yang dikumpulkan, keterlibatan masyarakat dalam
berbagai aktivitas ekonomi berbasis komunitas secara signifikan meningkatkan partisipasi dan rasa
kepemilikan masyarakat terhadap proyek-proyek ekonomi. Sejalan dengan teori collective action yang
menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya bersama dapat mendorong
efisiensi dan keberlanjutan ekonomi (Ostrom, 1990). Partisipasi tersebut dapat ditemukan terutama di tingkat
komunitas lokal.

Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan ekonomi kerakyatan juga terbukti memperkuat modal
sosial. Modal sosial berupa jaringan kepercayaan dan kerjasama antarwarga komunitas adalah kunci penting
dalam memajukan ekonomi lokal (Putnam, 2015). Penelitian ini menemukan bahwa melalui berbagai kegiatan
ekonomi berbasis komunitas, seperti koperasi, kelompok usaha bersama, dan pertanian kolektif, masyarakat
lebih mudah menjalin kerjasama yang saling menguntungkan, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan
ekonomi kerakyatan. Ini menunjukkan bahwa semakin kuat jaringan sosial di suatu komunitas, semakin besar
potensi keberhasilan ekonomi kerakyatan.

Selanjutnya, keterlibatan masyarakat dalam ekonomi kerakyatan juga meningkatkan keterampilan dan
kapasitas individu. Banyak masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke pendidikan formal atau
keterampilan ekonomi kini mampu meningkatkan kemampuan mereka melalui partisipasi aktif dalam proyek-
proyek komunitas. Hal ini diperkuat oleh teori community capacity building yang menekankan bahwa
pembangunan kapasitas komunitas melibatkan peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan untuk
berkolaborasi dalam pengelolaan sumber daya ekonomi (Chaskin, 2001). Dalam konteks ini, pendidikan
berbasis komunitas berfungsi sebagai platform untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan praktis yang
relevan dengan kebutuhan ekonomi lokal.

Penelitian juga menemukan bahwa keterlibatan masyarakat membantu mengurangi tingkat kemiskinan di
daerah-daerah yang mengadopsi pendekatan ekonomi kerakyatan. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
ekonomi lokal secara langsung memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga
dan penciptaan lapangan kerja baru. Ekonomi kerakyatan yang melibatkan masyarakat dalam proses produksi
dan distribusi dapat secara signifikan mengurangi ketimpangan ekonomi dan memberdayakan kelompok-
kelompok yang terpinggirkan (Yunus, 2007). Dalam penelitian ini, terbukti bahwa masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan ekonomi berbasis komunitas mengalami peningkatan pendapatan yang stabil.

Keterlibatan masyarakat juga berperan dalam menciptakan mekanisme pengelolaan ekonomi yang lebih
inklusif dan demokratis. Dalam penelitian ini, berbagai model organisasi ekonomi kerakyatan, seperti koperasi
dan lembaga keuangan mikro, berhasil menciptakan sistem yang transparan dan adil. Karena setiap anggota
memiliki hak suara dan dapat berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Temuan ini mendukung pandangan
yang menyatakan bahwa ekonomi kerakyatan harus didasarkan pada prinsip partisipasi demokratis untuk
memastikan bahwa keuntungan ekonomi didistribusikan secara merata di antara seluruh anggota komunitas
(Parnell & Robinson, 2012).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam ekonomi kerakyatan
mendorong inovasi lokal. Dalam konteks ini, masyarakat mampu mengembangkan solusi ekonomi yang kreatif
dan inovatif berdasarkan potensi dan sumber daya lokal. Sebagai contoh, beberapa komunitas berhasil
mengembangkan produk-produk pertanian organik dan kerajinan tangan yang unik, yang kemudian dipasarkan
secara lokal dan internasional. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa inovasi sosial di tingkat komunitas dapat
menjadi pendorong utama dalam menciptakan perubahan ekonomi yang berkelanjutan dan relevan dengan
kebutuhan lokal (Howaldt & Schwarz, 2010).

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa keterlibatan masyarakat dalam ekonomi kerakyatan
meningkatkan ketahanan ekonomi lokal terhadap krisis. Masyarakat yang memiliki keterlibatan tinggi dalam
ekonomi komunitas terbukti lebih mampu bertahan dari krisis ekonomi, karena mereka memiliki akses
langsung ke sumber daya lokal dan sistem dukungan sosial yang kuat. Ketahanan ekonomi lokal dapat
ditingkatkan melalui penguatan jaringan komunitas dan pengembangan kapasitas lokal dalam menghadapi
perubahan ekonomi global (Sotarauta & Beer, 2017). Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan masyarakat
terbukti menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan ekonomi lokal yang lebih resilien.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan berbasis komunitas berperan penting dalam
membangun keterlibatan masyarakat secara lebih luas dalam ekonomi kerakyatan. Melalui pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan ekonomi lokal, masyarakat tidak hanya dibekali dengan keterampilan praktis, tetapi
juga pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya partisipasi kolektif dalam pembangunan ekonomi.
Pendidikan yang partisipatif dan dialogis dapat membebaskan masyarakat dari ketergantungan ekonomi dan
memampukan mereka untuk mengambil kendali atas kehidupan ekonomi mereka sendiri (Freire, 1970).

Keterlibatan masyarakat juga berdampak positif terhadap pemerataan ekonomi di tingkat lokal. Dengan
adanya partisipasi aktif dalam pengelolaan sumber daya ekonomi, distribusi pendapatan menjadi lebih merata
di kalangan anggota komunitas. Partisipasi masyarakat dalam ekonomi lokal dapat menciptakan keseimbangan
yang lebih baik dalam distribusi kekayaan dan sumber daya, yang merupakan prinsip utama dari ekonomi

Pendidikan Berbasis Komunitas: Membangun Ekonomi Kerakyatan... (Moh. Wahib)



340 a ISSN: 2986-3546

kerakyatan (Bebbington, 1999). Partisipasi yang luas di antara masyarakat terbukti membantu mengurangi
kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Keterlibatan ini menjadi landasan
utama dalam menciptakan ekonomi yang inklusif dan adil, yang mampu memberikan manfaat bagi seluruh
anggota komunitas.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berbasis komunitas memainkan peran
penting dalam membangun ekonomi kerakyatan melalui keterlibatan masyarakat. Pendidikan yang dirancang
secara partisipatif dan sesuai dengan kebutuhan lokal terbukti mampu meningkatkan keterampilan, kapasitas
kewirausahaan, serta literasi keuangan masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. Pendidikan yang bersifat partisipatif mampu memberdayakan
masyarakat untuk menjadi agen perubahan dalam kehidupan ekonomi mereka sendiri. Hal ini terlihat dalam
keberhasilan ekonomi kerakyatan yang didorong oleh pendidikan berbasis komunitas.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam pembangunan ekonomi kerakyatan memperkuat modal sosial dan
solidaritas. Hal itu merupakan elemen kunci dalam menciptakan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Modal sosial, dalam bentuk jaringan kerjasama dan kepercayaan antarwarga, berkontribusi besar terhadap
keberhasilan pengelolaan sumber daya ekonomi di tingkat lokal. Tulisan ini mendukung pernyataan tersebut
dengan menunjukkan bagaimana ekonomi kerakyatan yang didorong oleh keterlibatan masyarakat mampu
menciptakan sistem pengelolaan ekonomi yang lebih adil dan demokratis.

Pendidikan berbasis komunitas dan keterlibatan masyarakat berfungsi sebagai fondasi utama dalam
membangun ekonomi kerakyatan yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan memperkuat partisipasi masyarakat
dalam pendidikan dan pengelolaan ekonomi lokal, tercipta sebuah ekosistem ekonomi yang tidak hanya
mengurangi kemiskinan. Akan tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat. Ekonomi
kerakyatan harus berlandaskan pada pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
ekonomi berbasis komunitas, guna menciptakan pertumbuhan ekonomi yang adil dan merata.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya lebih
mengintegrasikan pendidikan berbasis komunitas ke dalam kebijakan pembangunan ekonomi lokal.
Pemerintah dapat memainkan peran aktif dengan memberikan dukungan regulasi, pendanaan, dan infrastruktur
yang memadai untuk program pendidikan berbasis komunitas. Intervensi kebijakan yang tepat dapat menjadi
katalisator dalam memperkuat ekonomi lokal yang berbasis pada keterlibatan masyarakat. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa program-program yang dijalankan memiliki dukungan jangka panjang yang mampu
mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan yang berkelanjutan.

Program pendidikan berbasis komunitas harus dirancang lebih baik untuk masa yang akan datang.
Pendidikan berbasis komunitas dibangun untuk lebih menekankan pada pemberdayaan perempuan dan
kelompok rentan lainnya, guna meningkatkan kesetaraan ekonomi. Pendidikan yang inklusif, terutama bagi
perempuan, berperan penting dalam memperbaiki kesejahteraan ekonomi keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan. Dengan memperluas akses dan partisipasi perempuan dalam pendidikan berbasis komunitas,
program-program ekonomi kerakyatan dapat menjadi lebih inklusif dan memberikan manfaat yang lebih
merata di kalangan semua lapisan masyarakat.

Akhirnya, disarankan agar komunitas lokal, lembaga pendidikan, dan sektor swasta bekerja sama untuk
memperkuat kolaborasi dalam pengembangan ekonomi berbasis komunitas. Kemitraan lintas sektor adalah hal
yang sangat penting dalam menciptakan sinergi yang efektif untuk mencapai hasil pembangunan yang lebih
baik. Kolaborasi yang lebih erat antara berbagai aktor dapat membantu menciptakan inovasi lokal, memperkuat
kapasitas kewirausahaan, serta memperluas akses pasar bagi produk-produk komunitas. Dengan demikian,
keterlibatan masyarakat dalam pendidikan berbasis komunitas dapat lebih optimal dalam membangun ekonomi
kerakyatan yang tangguh dan inklusif.

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis komunitas berperan signifikan dalam
membangun ekonomi kerakyatan melalui keterlibatan masyarakat, masih terdapat beberapa celah yang perlu
diteliti lebih lanjut. Pertama, belum banyak studi yang secara khusus membahas dampak jangka panjang dari
pendidikan berbasis komunitas terhadap keberlanjutan ekonomi lokal dalam berbagai konteks geografis dan
budaya. Kedua, ada kebutuhan untuk meneliti lebih dalam tentang bagaimana model kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat lebih optimal dalam mendukung program-program ekonomi
kerakyatan. Selain itu, keterbatasan penelitian terkait pengukuran dampak pendidikan berbasis komunitas
terhadap kelompok marginal, seperti perempuan dan kelompok rentan lainnya, juga perlu diatasi untuk
memahami lebih baik efektivitas program ini secara inklusif.
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